BAB Il1

METODE PENELITIAN

3.1 POPULASI DAN SAMPEL

Populasi yang akan diteliti dalam penelitian ini adalah laporan keuangan PT.
Dwi Aneka Jaya Kemasindo (DAJK) periode sejak berdirinya perusahaan yaitu sampai
tahun 2017. Teknik pengambilan sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah
purposive sampling.

Purposive sampling yaitu pengambilan sampel dengan adanya maksud atau
tujuan tertentu (Uma, 2006), maka dalam penelitian ini diambil sampel berupa laporan
keuangan PT. Dwi Aneka Jaya Kemasindo (DAJK). selama periode tahun 2014 sampai
dengan periode tahun 2017. Tujuan dan maksud dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui bagaimana kinerja perusahaan PT. Dwi Aneka Jaya Kemasindo (DAJK).
selama empat tahun terakhir, dan apakah penurunan penjualan yang sangat signifikan
sehingga mengakibatkan perusahaan tersebut bangkrut? Yang mana perusahaan
tersebut merupakan salah satu perusahaan kemasan terbesar di Indonesia.

3.2 JENIS PENELITIAN

Peneliti menggunakan penelitian kualitatif. Menurut Tohirin (2013:2)
penelitian kualitatif merupakan “penelitian yang berupaya membangun pandangan
orang yang diteliti secara rinci serta dibentuk dengan kata-kata, gambaran holistic
(menyeluruh dan mendakam) dan rumit.” Menurut Afifuddin (2009:57) “metode

penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang digunakan untuk meneliti kondisi
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objek yang alamiah, (lawannta adalah eksperimen) dimana penelti merupakan
instrument kunci, teknik pengumpulan data dilakukan secara triangulasi (gabungan),
analisis data bersifat induktif, dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan maka
daripada generalisasi”. Melalui penjelasan menurut para ahli, maka dapat
disimpulkan bahwa metode penelitian kualitatif merupakan pendekatan penelitian
berorientasi pada fenomena gejala yang bersifat alami untuk memahami masalah
kemanusiaan dan sosial.
3.3 SUMBER DATA

Data-data yang digunakan pada penelitian ini adalah data sekunder. Data
sekunder adalah sumber data penelitian yang diperoleh melalui media perantara atau
secara tidak langsung yang berupa buku, catatan, bukti yang telah ada, atau arsip baik
yang dipublikasikan maupun yang tidak dipublikasikan secara umum. Di mana data
tersebut didapat dari online Annual Report FA (https://cdn.indonesia-
investments.com/bedrijfsprofiel/5339/Modern-Internasional-Annual-Report-2015-
Company-Profile-Indonesia-Investments.pdf), online PT. Dwi Aneka Jaya (DAJK)
(http://www.moderninternasional.co.id/) , jurnal, buku dan sumber-sumber berita
yang ada.
3.4 SUBJEK DAN OBJEK DATA

1. Subjek Penelitian
Subjek penelitian dalam studi kasus ini adalah PT Dwi Aneka Jaya Kemasindo
Tbk

2. Objek Penelitian
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Objek penelitian adalah bagian atau unsur-unsur yang diteliti, di mana dalam
penelitian ini objek penelitiannya adalah laporan keuangan PT Dwi Aneka Jaya
Kemasindo Tbk dari periode tahun 2013 sampai dengan periode tahun 2017.
3.5 METODE PENGUMPULAN DATA
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah:
1. Metode Dokumentasi, yaitu metode pengumpulan data yang bersumber pada
benda-benda tertulis (Arikunto, 2002:135). Metode dokumentasi pada
penelitian ini adalah data profil perusahaan dan laporan keuangan perusahaan
PT Dwi Aneka Jaya Kemasindo Tbk.
2. Metode studi pustaka, yaitu metode yang digunakan dengan memahami
literatur-literatur yang memuat pembahasan yang berkaitan dengan penelitian
dan juga pengumpulan data dengan membaca buku-buku dan sumber bacaan
yang relevan.
3.6 METODE ANALISIS DATA

Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah pengolahan data
secara kualitatif. Teknik ini menggambarkan keadaan atau status fenomena dengan
kata-kata atau kalimat, kemudia dipisahkan menurut kategorinya untuk memperoleh
kesimpulan (Lexy, 2008). Terdapat tiga teknik dalam pengolahan data secara kualitatif
yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Reduksi data dimaknai
sebagai sebuah proses pemilihan, pemusatan perhatian pada penyederhanaan,
pengabstrakan, dan transformasi data “kasar” kemudian dilakukan pemilahan terhdap

data yang relevan dan tidak relevan. Penyajian data merupakan sekumpulan informasi
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tersusun yang memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan
tindakan. Kemudian, penarikan kesimpulan atau verifikasi adalah sebagai kegiatan dari
konfigurasi yang utuh, verifikassi adalah tinjauan ulang pada catatan lapangan dengan

menguji kebenaran data yang ada (Djunaidi dan Almanshur: 308, 2012)

BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN
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